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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya mengajar guru, 
keaktifan siswa, dan bimbingan belajar di luar sekolah dengan prestasi belajar fisika 
baik secara bersama- sama maupun secara mandiri. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif korelatif yang bersifat expost facto. Pengambilan data menggunakan 
kuesioner dan tes. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara gaya mengajar guru, keaktifan siswa, dan bimbingan belajar di luar 
sekolah dengan prestasi belajar fisika. Nilai koefisien determinasi 𝑅2 = 0.430. 
Sumbangan efektif ketiga predictor sebesar 43,011%. Berasal dari gaya mengajar 
guru 16,128%, keaktifan siswa 6,440% dan bimbingan belajar di luar sekolah 
20,442 %.    
 
Kata Kunci: gaya mengajar guru, keaktifan siswa, bimbingan belajar di luar sekolah, 





kebutuhan masyarakat khususnya 
dalam bidang pendidikan di 
Kecamatan Pleret yang cukup 
besar dan tingginya animo 
masyarakat masuk ke sekolah 
yang bermodel Imtaq, mendorong 
diadakannya Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Pleret di Kecamatan 
Pleret. SMA merupakan 
pendidikan pada jenjang 
menengah atas yang 
mengutamakan pengembangan 
dan pendalaman ilmu 
pengetahuan dan ilmu agama pada 
diri siswa. Ilmu pengetahuan dan 
agama yang dimiliki siswa 
merupakan hasil dari 
pembelajaran di sekolah. SMA 
Negeri 1 Pleret merupakan sekolah 
menengah atas yang sudah 
memiliki fasilitas yang cukup 
memadai, baik dari sarana dan 
prasarana, tenaga guru, ataupun 
staf tata usaha. Akan tetapi, SMA 
Negeri 1 Pleret yang didominan 
oleh siswa laki-laki dan 
perempuan ini akrab disebut 
sebagai sekolah menegah atas 
yang bermodel Imtaq. 
Seorang siswa yang 
berprilaku sopan dan memiliki 
pengetahuan yang tinggi dalam 
memahami pelajaran lebih 
maksimal. Sebaliknya, siswa yang 
berprilaku kurang sopan terhadap 
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guru  dan hanya memiliki 
pengetahuan yang rendah, 
menyebabkan siswa dalam 
memahami pelajaran kurang 
maksimal seperti  pada mata 
pelajaran fisika. Menurut Bambang 
Sudibyo (2008:39), “Fisika adalah 
salah satu pelajaran yang dalam 
rumpun sains dapat 
mengembangkan kemampuan 
berfikir analisis, deduktif, induktif 
dalam menyelesaikan masalah”. 
Keberhasilan suatu lembaga 
pendidikan dapat dilihat dari 
prestasi belajar siswa. Menurut 
Syaiful Bahri Djamrrah (2012:19), 
“Prestasi adalah  hasil dari suatu 
kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, baik secara individu 
maupun kelompok”. 
Prestasi belajar yang tinggi 
dapat memberikan arti bahwa 
keberhasilan dalam proses belajar 
di kelas telah terlaksana dengan 
maksimal. Kenyataan dalam 
kehidupan sehari-hari 
membuktikan bahwa prestasi 
belajar masih rendah. Hal ini 
disebabkan oleh banyaknya faktor 
yang mempengaruhi baik itu 
faktor dalam (internal) maupun 
luar (eksternal). Faktor internal 
adalah faktor - faktor yang berasal 
dalam diri siswa adalah faktor 
jasmani, fakor psikologis, dan 
faktor kematangan fisik dan psikis. 
Sedangkan faktor ekstrenal adalah 
gaya mengajar guru saat 
pembelajaran berlangsung di 
kelas. 
Menurut Muhammad Ali 
(2008:57), “Gaya mengajar yang 
dimiliki oleh seorang guru 
mencerminkan pada cara 
melaksanakan pengajaran, sesuai 
dengan pandangannya sendiri”. 
Seorang siswa yang memiliki 
kemampuan atau intelegensi yang 
tinggi akan lebih mudah 
memahami pelajaran dan juga 
akan memilih pendekatan belajar 
yang mementingkan kualitas 
belajar. Sebaliknya, seorang siswa 
yang hanya memiliki intelegensi 
yang rendah akan sulit memahami 
mata pelajaran begitu juga dalam 
memilih pendekatan belajar hanya 
mengambil yang sederhana dan 
tidak mendalam. Jadi, karena 
pengaruh faktor-faktor tersebut 
muncul siswa - siswa yang 
berprestasi tinggi dan berprestasi 
rendah. Dalam hal ini, peran 
seorang guru yang profesional 
diharapkan mampu meminimalisir 
kemungkinan-kemungkinan 
munculnya kelompok siswa yang 
menunjukkan gejala kegagalan dan 
berusaha mengatasi faktor yang 
menghambat proses belajar siswa. 
Disamping faktor-faktor 
internal dan eksternal yang 
dijelaskan di atas, faktor 
pendekatan belajar juga 
berpengaruh terhadap taraf 
keberhasilan proses belajar siswa. 
Menurut Wina Sanjaya (2014:112), 
“Belajar ialah proses mental yang 
terjadi dalam diri seseorang, 
sehingga menyebabkan munculnya 
perubahan perilaku”. 
Faktor pendekatan belajar 
ialah jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode 
yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan mempelajari 
materi-materi pelajaran. Siswa 
yang terbiasa mengaplikasikan 
pendekatan belajar yang bersifat 
mendalam misalnya, 
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memungkinkan sekali berpeluang 
untuk meraih prestasi belajar yang 
bermutu daripada siswa yang 
menggunakan pendekatan belajar 
yang bersifat lahiriah.  Salah satu 
faktor pendekatan belajar yang 
bersifat lahiriyah ialah keaktifan 
siswa. Menurut  Sardiman 
(2014:95), ”Keaktifan adalah 
kegiatan yang bersifat fisik 
maupun mental, yaitu berbuat dan 
berfikir sebagai suatu rangkaian 
yang tidak dapat dipisahkan”. 
Pengembangan keaktifan 
siswa pada dasarnya dimiliki oleh 
setiap individu, ini dikarenakan 
siswa adalah subjek yang 
menentukan kualitas pendidikan 
sehingga seorang guru di sekolah 
ditunjuk sebagai orang tua kedua. 
Seorang guru juga harus mampu 
menarik simpati para siswa 
sehingga siswa aktif pada saat 
proses belajar mengajar di kelas. 
Selain itu, seorang guru 
merupakan teladan dan figur yang 
diikuti oleh siswa, baik itu dalam 
bentuk sikap, prilaku maupun 
tutur kata.  Seorang guru belum 
dianggap berhasil jika siswa yang 
diajar belum bisa memahami 
materi pelajaran dan hasilnya 
tidak bagus atau belum mencapai 
standar ketuntasan minimum. 
Permasalahan-
permasalahan yang sering 
dihadapi oleh guru jika dalam 
pembelajaran di kelas siswa masih 
sering ramai, mengantuk dan tidak 
memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan khususnya pada saat 
mata pelajaran fisika yang dalam 
pemikiran siswa sudah tertanam 
pikiran bahwa fisika pelajaran 
yang sulit dan membosankan. 
Dengan demikian guru dituntut 
untuk bisa membangkitkan 
kembali keaktifan dalam diri siswa 
pada saat pelajaran fisika, 
menggunakan metode mengajar 
yang menarik dan mengelola kelas 
dengan baik sehingga terciptalah 
suasana kelas yang kondusif saat 
pembelajaran berlangsung.   
Dalam hal ini peran orang 
tua dalam memberikan 
kesempatan kepada anak dalam 
mengikuti bimbingan belajar di 
luar sekolah juga merupakan 
faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar. 
Menurut Syamsu Yusuf dan A. 
Juntika (2006:82), “Bimbingan 
belajar dapat diartikan sebagai 
upaya pemberian bantuan kepada 
peserta didik dalam rangka 
mencapai perkembangan yang 
lebih optimal”. 
Dalam bimbingan belajar  
merupakan proses pendampingan 
belajar siswa yang dilakukan di 
luar jam sekolah yang bertujuan 
untuk membantu siswa pada saat 
mengalami kesulitan dalam 
memahami suatu materi pelajaran 
di kelas khususnya mata pelajaran 
fisika, misalnya, dengan mengikut 
sertakan siswa dalam bimbingan 
belajar di luar sekolah, ini 
bertujuan untuk membantu siswa 
dalam proses belajar dan untuk 
mengembangkan kemampuaan 
atau intelegensi siswa yang masih 
belum terekspos keluar. Dengan 
adanya bimbingan belajar di luar 
sekolah ini diharapkan agar siswa 
lebih mudah memahami materi 
khusus mata pelajaran fisika yang 
pada waktu pembelajaran di kelas 
kurang faham dan membantu 
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menghilangkan asumsi siswa 
terhadap mata pelajaran fisika 
yang dianggap sulit. 
Penelitian Yohanes Sudari 
Jono (2012:80) menyimpulkan 
bahwa “Ada hubungan positif dan 
sangat signifikan antara 
kemampuan mengajar guru 
dengan prestasi belajar fisika 
siswa kelas X Semester I SMA 
Stella Duce 1 Yogyakarta Tahun 
ajaran 2012/2013”. Hasil 
penelitian yang sama juga 
ditunjukkan oleh Ivo Rahmawati 
(2012:32) yang menyimpulkan 
bahwa “Ada hubungan yang positif 
dan sangat signifikan antara 
keaktifan siswa dengan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
tekanan siswa kelas VIII Semester 
genap SMP N 16 Yogyakarta Tahun 
ajaran 2012/2013”. Serta 
penelitian yang dilakukan oleh Vita 
Junivika Tarwiah  (2012:50 ) 
menyimpulkan bahwa “Ada 
pengaruh yang signifikan antara 
bimbingan belajar dengan prestasi 
belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 
Godean, Sleman, Yogyakarta Tahun 
ajaran 2012”. 
Dari berbagai permasalahan 
di atas, maka penelitian dengan 
judul “Hubungan antara Gaya 
Mengajar Guru, Keaktifan Siswa, 
dan Bimbingan Belajar di Luar 
Sekolah dengan Prestasi Belajar 
Fisika Siswa Kelas X Semester 
Genap SMA Negeri se-Kecamatan 
Pleret Tahun Ajaran 2015/2016” 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif korelasional yang 
bertujuan untuk mencari 
hubungan antar variabel bebas, 
dan antar variabel bebas dengan 
variabel terikat yang bersifat ex 
post facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Menurut Nana Syodih 
Sukmadinata (2013:56) 
“Penelitian korelasi merupakan 
jenis penelitian yang ditunjukkan 
untuk mengetahui hubungan suatu 
variabel dengan variabel yang 
lain”. 
Penelitian ini dilaksanakan 
di SMA Negeri 1 Pleret, Bantul, 
Yogyakarta, dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas X. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 
1 bulan pada bulan April 2016. 
Menurut Suharsimi Arikunto 
(2013:173) ”Populasi merupakan 
keseluruhan subjek penelitian”. 
Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas X SMA 
Negeri se-Kecematan Pleret, yang  
terdiri dari 1 SMA Negeri yaitu 
SMA Negeri 1 Pleret yang memiliki 
siswa kelas X sebanyak 161 siswa 
yang tersebar dalam 6 kelas yaitu 
XA, XB, XC, XD, XE, dan XF. 
Sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan teknik Random 
Sampling yaitu pengambilan 
anggota sampel dari populasi 
dilakukan dengan acak anak, dan 
melihat Tabel Krejcie dan Morgan. 
Jumlah sampel responden pada 
penelitian ini sebanyak 161 siswa 
kelas X. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan 
angket dan tes prestasi belajar 
fisika. Dalam penelitian ini angket 
digunakan untuk mengetahui gaya 
mengajar guru, keaktifan siswa, 
dan bimbingan belajar di luar 
sekolah. Teknik tes digunakan 
untuk mendapatkan data tentang 
prestasi belajar fisika. Bentuk tes 
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yang digunakan adalah pilihan 
ganda sebanyak  30 item dengan 5 
alternatif jawaban, untuk jawaban 
yang benar diberi skor 1 
sedangkan  jawaban salah diberi 
skor 0.  
Uji coba instrumen 
menggunakan dua buah uji yaitu 
uji validitas dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment 
dan uji reliabilitas dengan 
menggunakan rumus alpha 
cronbach untuk instrumen angket 
dan rumus KR-20 untuk instrumen 
tes. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2013:211), “Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila dapat 
mengungkapkan data dari variabel 
yang diteliti secara tepat”. Tinggi 
rendahnya validitas instrument 
menunjukkan sejauh mana data 
yang terkumpul tidak menyimpang 
dari gambaran tentang validitas 
yang dimaksud. Perhitungan 
dilakukan dengan menggunakan 
Seri Program Statistik (SPS) edisi 
Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih.  
Hasil uji validitas soal 
prestasi belajar fisika dari 25 soal 
terdapat 4 soal gugur yaitu item 
nomor 6, 8, 11 dan 12. Hasil uji 
reliabilitas menghasilkan 𝑟𝑡𝑡= 
0,784 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa instrumen penelitian ini 
memiliki reliabilitas yang  tinggi. 
Hasil validitas angket gaya 
mengajar guru dari 25 soal gugur 
0. Reliabilitas angket gaya 
mengajar guru diperoleh 𝑟𝑡𝑡= 
0,765 sehingga data angket gaya 
mengajar guru memiliki 
reliabilitas tinggi. 
Hasil validitas angket 
keaktifan  siswa  dari 25 soal gugur 
2 yaitu item nomor 14 dan 24. 
Reliabilitas angket keaktifan siswa 
diperoleh 𝑟𝑡𝑡= 0,827 sehingga data 
angket keaktifan siswa reliabel 
sangat tinggi. 
Validitas angket bimbingan 
belajar di luar sekolah dari 25 soal 
gugur 0. Reliabilitas angket 
bimbingan belajar di luar sekolah 
diperoleh 𝑟𝑡𝑡= 0,918 sehingga data 
angket bimbingan belajar di luar 
sekolah reliabel sangat tinggi. 
Kecenderungan gaya 
mengajar guru, keaktifan siswa, 
dan bimbingan belajar di luar 
sekolah.  dan prestasi belajar fisika 
siswa kelas X Semester Genap SMA 
Negeri se-Kecamatan Pleret Tahun 
Ajaran 2015/2016 ditentukan 
menggunakan analisis diskriptif 
yaitu dengan mencari skor 
terendah, skor tertinggi, rata-rata, 
dan simpangan baku dari setiap 
variabel kemudian dibandingkan 
dengan kriteria normal ideal (Anas 
Sudijono, 2008:329). Uji prasyarat 
analisis yang terdiri dari dua buah 
uji yaitu uji normalitas sebaran 
dengan menggunakan rumus Chi 
Kuadrat dan uji linieritas 
hubungan dengan menggunakan 
rumus Fhitung. Uji hipotesis 
dibedakan menjadi dua yaitu uji 
hipotesis mayor menggunakan 
regresi ganda tiga prediktor, dan 
uji hipotesis minor menggunakan 
korelasi parsial. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis butir soal 
untuk data tes prestasi belajar 
fisika yang terdiri dari 30 butir 
soal, diperoleh 26 soal valid dan 4 
soal gugur dengan penilaian 
jawaban benar diberi skor 1 dan 
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jawaban salah diberi skor 0 
diperoleh. Skor maksimal ideal= 
26 x 1 = 26. Skor minimal ideal= 26 
x 0 = 0. Mideal = 2
  1
(Skor maksimal 




. 26 =  13. SDideal = 6
  1






Berdasarkan rerata ideal 
dan standar deviasi ideal, maka 
kurva normalnya adalah sebagai 
berikut.  
19,495 ≤ ?̅? ≤ 26 = Sangat  
tinggi 
15,165 ≤ ?̅? < 19,495 = Tinggi 
10,835 ≤ ?̅? < 15,165 = Sedang 
6,505 ≤ ?̅? < 10,835 = Rendah 
0,000 ≤ ?̅? < 6,505 = Sangat  
rendah 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 26, skor 
terendah 9, simpangan baku 3,989 
dan rerata sebesar 20,496. Karena 
rerata observasi berada di interval 
19,49≤ X≤26,00, berarti 
kecenderungan prestasi belajar 
fisika di SMA Negeri se-Kecamatan 
Pleret tahun ajaran 2015/2016 
termasuk kategori sangat tinggi. 
Hasil analisis angket  gaya 
mengajar guru yang terdiri dari 25 
butir soal diperoleh 25 butir soal 
valid dengan skala penilaian 
tertinggi 5 dan terendah 1 
diperoleh . Skor maksimal ideal = 
25 x 5 = 125 Skor minimal ideal = 
25 x 1 = 25. Mideal  = 2
  1
(Skor 





.150 = 75. 
SDideal = 6
  1
(Skor maksimal ideal - 





.100 =  16,67. 
Berdasarkan rerata ideal dan 
standar deviasi ideal, maka kurva 
normalnya adalah sebagai berikut.  
100,05 ≤ ?̅? ≤ 125 = Sangat  
tinggi 
83,335 ≤ ?̅? < 100,05 = Tinggi 
66,665 ≤ ?̅? < 83,335 = Sedang 
49,995 ≤ ?̅? < 66,665 = Rendah 
25 ≤ ?̅? < 49,995 = Sangat  
rendah 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 125, skor 
terendah 57, simpangan baku 
14,189 dan rerata sebesar 87,841. 
Karena rerata observasi berada di 
interval 83,335≤ X<100,05, 
berarti kecenderungan gaya 
mengajar guru di SMA Negeri se-
Kecamatan Pleret tahun ajaran 
2015/2016 termasuk kategori 
tinggi. 
 Hasil analisis angket  
keaktifan siswa yang terdiri dari 
25 butir soal, diperoleh 23 butir 
soal valid dan 2 butir soal gugur 
dengan skala penilaian tertinggi 5 
dan terendah 1 diperoleh. Skor 
maksimal ideal= 23 x 5 = 115. Skor 
minimal ideal= 23 x 1 = 23. Mideal =
2
  1
(Skor maksimal ideal + Skor 




.138= 69. SDideal= 6
  1
(Skor 






15,33. Berdasarkan rerata ideal 
dan standar deviasi ideal, maka 
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kriteria kurva normalnya adalah 
sebagai berikut. 
91,995 ≤ ?̅? ≤ 115 = Sangat  
tinggi 
76,665 ≤ ?̅? < 91,995 = Tinggi 
61,335 ≤ ?̅? < 76,665 = Sedang 
46,005 ≤ ?̅? < 61,335 = Rendah 
23 ≤ ?̅? < 46,005 = Sangat  
rendah 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 115, skor 
terendah 55, simpangan baku 
10,873 dan rerata sebesar 78,504. 
Karena rerata observasi berada di 
interval 76,665≤ X<91,995, 
berarti kecenderungan keaktifan 
siswa di SMA Negeri se-Kecamatan 
Pleret tahun ajaran 2015/2016 
termasuk kategori tinggi. 
Hasil analisis angket 
bimbingan belajar di luar sekolah  
yang terdiri dari 25 butir soal 
diperoleh 25 butir soal valid 
dengan skala penilaian tertinggi 5 
dan terendah 1 diperoleh . Skor 
maksimal ideal =  25 x  5 = 125. 
Skor minimal ideal =  25 x 1  = 25. 
Mideal = 2
  1
(Skor maksimal ideal + 





.150 = 75. SDideal = 6
  1
(Skor 






16,67. Berdasarkan rerata ideal 
dan standar deviasi ideal, maka 








≤ ?̅? < 100,05 =  Tinggi 
66,66
5 
≤ ?̅? < 83,335 =  Sedang 
49,99
5 
≤ ?̅? < 66,665 =  Rendah 
25 ≤ ?̅? < 49,995 =    Sangat 
rendah 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 125, skor 
terendah 46, simpangan baku 
18,156 dan rerata sebesar 94,416. 
Karena rerata observasi berada di 
interval 83,335≤ X<100,05, 
berarti kecenderungan bimbingan 
belajar di luar sekolah di SMA 
Negeri se-Kecamatan Pleret tahun 
ajaran 2015/2016 termasuk 
kategori tinggi.  
Berdasarkan perhitungan 
komputer program SPS Seri 
Program Statistik edisi Sutrisno 
Hadi dan Yuni Pamardiningsih 
(Tabel 1) , untuk uji normalitas 
sebaran pada penelitian ini 
diperoleh hasil untuk variabel 
prestasi belajar fisika dengan 
berdasarkan perhitungan 
menggunakan Chi Kuadrat 
diperoleh harga 2hitungX = 1,057 
dengan p = 0,590. Berdasarkan 
nilai p > 0,05 maka disimpulkan 
data Prestasi Belajar Fisika (Y) 
berdistribusi normal.  
 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran 
No. Variabel X2hitung P Ket 
1 Y 1,057 0,590 Normal 
2 X1 12,012 0,100 Normal 
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3 X2 8,664 0,469 Normal 
4 X3 15,471 0,079 Normal 
 
Pada variabel gaya 
mengajar guru diperoleh harga 
2
hitungX = 12,012 dengan p = 0,100. 
Berdasarkan nilai p > 0,05 maka 
disimpulkan data gaya mengajar 
guru  (X1) berdistribusi normal. 
Pada variabel keaktifan 
siswa diperoleh harga 2hitungX = 
8,664 dengan p = 0,469. 
Berdasarkan nilai p > 0,05 maka 
disimpulkan data keaktifan siswa 
(X2) berdistribusi normal. 
Pada variabel bimbingan 
belajar  di luar sekolah diperoleh 
2
hitungX = 15,471 dengan p = 0,07. 
Berdasarkan nilai p > 0,05 maka  
 
disimpulkan data bimbingan 
belajar di luar sekolah (X3) 
berdistribusi normal. sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data 
prestasi belajar fisika (Y), gaya 
mengajar guru (X1), keaktifan 
siswa (X2), dan bimbingan belajar 
di luar sekolah (X3) berdistribusi 
normal. 
Pengujian linieritas 
hubungan digunakan untuk 
mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas dan variabel 
terikat linier atau tidak. Untuk 
menguji linieritas hubungan antara 
masing-masing prediktor dengan 
kriterium penelitian ini, 
menggunakan uji F (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Rangkuman hasil Uji Linieritas Hubungan 
No Variabel  Fhitung  P Ket  
1 X1 - Y 3,623 0,551 Linier  
2 X2 - Y 0,486  0,075 Linier  
3 X3 - Y 3,595  0,879 Linier  
 
Perhitungan uji linieritas 
hubungan antara gaya mengajar 
guru dengan  prestasi belajar fisika 
diperoleh Fhitung = 3,623 dengan p = 
0,056. Nilai p > 0,05 maka 
persamaan garis regresi tersebut 
linier, sehingga hubungan antara 
kedua variabel tersebut juga linier. 
Perhitungan uji linieritas 
hubungan antara keaktifan siswa 
dengan prestasi belajar fisika 
diperoleh Fhitung = 0,486 dengan p = 
0,506. Nilai p > 0,05 maka 
persamaan garis regresi tersebut 
linier, sehingga hubungan antara 
kedua variabel tersebut linier. 
Perhitungan uji linieritas 
hubungan antara bimbingan 
belajar di luar sekolah dengan 
prestasi belajar fisika diperoleh  
 
Fhitung  = 3,595 dengan p = 0,057. 
Nilai p > 0,05 maka persamaan 
garis regresi tersebut linier, 
sehingga hubungan antara kedua 
variabel tersebut juga linier. 
Hipotesis mayor yang 
diajukan yaitu ada hubungan 
positif yang signifikan antara gaya 
mengajar guru, keaktifan siswa, 
dan bimbingan belajar di luar 
sekolah secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar fisika 
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siswa kelas X semester genap SMA 
Negeri se-Kecamatan Pleret tahun 
pelajaran 2015/2016. Hipotesis 
diuji menggunakan teknik analisis 
regresi ganda.  
Perhitungan statistik 
analisis regresi ganda untuk 
menguji hipotesis mayor 
menggunakan Program Statistik 
Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih, hasilnya adalahn 
koefisien korelasi ganda (R) 
sebesar 0,656 dan koefisien b0  = -
1,440; b1 = 0,091; b2 = 0,077; b3 = 
0,082. Untuk a0 = b0 , a1 = b1, a2 = b2 ,  
a3 = b3 , sehingga kini diperoleh 
persamaan regresi.  Y = -1,440 +  
0,091 X1 - 0,077 X2 + 0,083 X3. 
Dengan demikian jika X 
semakin tinggi maka Y semakin 
tinggi pula. Artinya jika gaya 
mengajar guru, keaktifan siswa, 
dan bimbingan belajar di luar 
sekolah semakin tinggi maka 
prestasi belajar fisika juga tinggi. 
Berdasarkan hasil 
perhitungan koefisien regresi 
ganda R = 0,656 dan koefisien 
determinasi (R2) = 0,430, 
selanjutnya signifikansi koefisien 
regresi ganda diuji menggunakan 
uji F dari hasil perhitungan 
diperoleh Fhitung =  27,421 dengan p 
= 0,000. Nilai p ≤ 0,01 berarti 
hubungan termasuk kategori 
sangat signifikan. Ini berarti 
hubungan antara gaya mengajar 
guru, keaktifan siswa, dan 
bimbingan belajar di luar sekolah 
secara bersama-sama dengan 
prestasi belajar fisika diterima dan 
sangat signifikan. Hasil 
perhitungan dalam menguji 
hipotesis minor ini digunakan 
analisis korelasi parsial. Hipotesis 
pertama yang menyatakan ada 
hubungan positif yang signifikan 
antara gaya mengajar guru secara 
parsial dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas X semester  
genap SMA Negeri se-Kecamatan 
Pleret tahun pelajaran 2015/2016. 
 
Tabel 3. Rangkuman Analisis Regresi 
Sumber 
Variasi 
db JK RK Fhitung P 
Keteranga
n 




Residu 109 1.015,69 
9,318 
Total 112 1.782,250 
 
Dari hasil perhitungan 
diperoleh rparsial 23iyr = 0,367 
dengan p = 0,000. Nilai  p ≤ 0,01 
berarti hubungan sangat 
signifikan, maka hipotesis diterima 
dan sangat signifikan. 
Hipotesis kedua yang 
menyatakan ada hubungan  positif  
yang signifikan antara keaktifan 
siswa secara parsial dengan 
prestasi belajar fisika siswa kelas X 
semester genap SMA Negeri se-
Kecamatan Pleret tahun pelajaran 
2015/2016. Dari hasil perhitungan 
diperoleh rparsial 132 yr  = 0,266 
dengan p = 0,005. Nilai p ≤ 0,01 
berarti hubungan sangat 
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signifikan, maka hipotesis diterima 
dan sangat signifikan.  
Hipotesis ketiga yang 
menyatakan ada hubungan  positif  
yang signifikan antara bimbingan 
belajar di luar sekolah  secara 
parsial dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas X semester 
genap SMA Negeri se-Kecamatan 
Pleret tahun pelajaran 2015/2016. 
Dari hasil perhitungan diperoleh 
rparsial  12-3yr = 0,406 dengan p = 
0,000. Nilai p ≤ 0,01 berarti 
hubungan sangat signifikan. Maka 
hipotesis diterima dan  sangat 
signifikan. 
Dari ketiga prediktor yang 
perhitungannya dengan 
menggunakan progam SPS Edisi 
Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih diperoleh 
sumbangan efektif masing-masing 
prediktor  yaitu 1SE  = 16,128%, 
2SE = 6,440%, 3SE = 20,442%. Dari 
perhitungan yang diperoleh maka 
dapat disimpulkan bahwa 
prediktor 3X  (bimbingan belajar 
di luar sekolah) menjadi prediktor 
yang lebih kuat dibandingkan 
dengan prediktor 1X  (gaya 
mengajar guru) dan prediktor 3X  
(keaktifan siswa). Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa bimbingan 
belajar di luar sekolah mempunyai 
peranan lebih besar terhadap 
prestasi belajar fisika 
dibandingkan dengan gaya 
mengajar guru dan keaktifan 
siswa. Jadi ketiga variabel bebas 
tersebut memberikan sumbangan 
efektif total kepada prestasi 
belajar fisika sebesar 43,011 %. 
 
KESIMPULAN 
1. Secara Deskriptif 
a. Kecenderungan prestasi 
belajar fisika kelas X 
semester genap SMA Negeri 
se-Kecamatan Pleret tahun 
pelajaran 2015/2016 
termasuk dalam kategori 
sangat tinggi. 
b. Kecendrungan gaya 
mengajar guru kelas X 
semester genap SMA Negeri 
se-Kecamatan Pleret tahun 
pelajaran 2015/2016 
termasuk dalam kategori 
tinggi. 
c. Kecendrungan keaktifan 
siswa kelas X semester 
genap SMA Negeri se-
Kecamatan Pleret tahun 
pelajaran 2015/2016 
termasuk dalam kategori 
tinggi. 
d. Kecendrungan bimbingan 
belajar di luar sekolah siswa 
kelas X semester genap SMA 
Negeri se-Kecamatan Pleret 
tahun pelajaran 2015/2016 
termasuk dalam kategori 
tinggi. 
2. Secara Korelatif 
a. Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara gaya 
mengajar guru, keaktifan 
siswa, dan bimbingan belajar 
di luar sekolah secara 
bersama-sama dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas X semester genap SMA 
Negeri se-Kecamatan Pleret 
tahun pelajaran 2015/2016. 
b. Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara gaya 
mengajar guru, secara parsial 
dengan prestasi belajar fisika 
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siswa kelas X semester genap 
SMA Negeri se-Kecamatan 
Pleret tahun pelajaran 
2015/2016. 
c. Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara 
keaktifan siswa, dan secara 
parsial dengan prestasi 
belajar fisika siswa kelas X 
semester genap SMA Negeri 
se-Kecamatan Pleret tahun 
pelajaran 2015/2016. 
d. Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara 
bimbingan belajar di luar 
sekolah secara parsial 
dengan prestasi belajar fisika 
siswa kelas X semester genap 
SMA Negeri se-Kecamatan 
Pleret tahun pelajaran 
2015/2016. 
3. Sumbangan Relatif (SR) ketiga 
predikator terhadap kriterium 
sebesar 100%. masing-masing 
berasal dari : 
a. Gaya mengajar guru sebesar 
= 37,498 % 
b. Keaktifan siswa sebesar = 
14,973 % 
c. Bimbingan belajar di luar 
sekolah sebesar = 47,528 % 
4. Sumbangan Efektif (SE) ketiga 
predikator terhadap kriterium 
sebesar 17,280%. masing-
masing berasal dari : 
a. Gaya mengajar guru sebesar 
= 16,128 % 
b. Keaktifan siswa sebesar = 
6,440 % 
c. Bimbingan belajar di luar 
sekolah sebesar = 20,442 % 
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